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ABSTRAK 

 

Suriyanto, 2020. Tinjauan terhadap Konsep Nibbana dalam Buddhisme Aliran 

Theravada berdasarkan Konsep Surga dari Perspektif Reformed. Skripsi, Program 

studi: Sarjana Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

Rahmiati Tanudjaja, D.Miss. Hal. ix, 122. 
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Bagi umat Buddha, tujuan akhir dari kehidupan ini adalah nibbana. Menurut 

aliran Theravada, nibbana adalah suatu keadaan yang kekal, layak diperoleh, dan 

menyenangkan. Aliran ini memahami bahwa seseorang sudah bisa mencapai nibbana 

pada saat di dunia. Hal ini dikenal dengan istilah saupadisesa-nibbana, yaitu 

terjadinya nibbana di dunia dengan masih memiliki elemen tubuh. Seseorang yang 

telah mengalami hal ini, maka pikirannya sudah tidak lagi dikuasai oleh keinginan. 

Pada saat meninggal dunia, dia akan mencapai anupadisesa-nibbana yaitu nibbana 

tanpa eksistensi tubuh dan tidak akan mengalami kelahiran kembali ke dunia yang 

menderita. Dalam mencapai nibbana, aliran Theravada harus dengan usaha sendiri 

untuk melakukan Delapan Ruas Jalan Mulia.   

Dalam kekristenan, tujuan akhir dari kehidupan ini adalah surga. Perspektif 

Reformed memahami ada dua waktu bagi orang Kristen dalam menikmati surga. 

Pertama, surga setelah kematian. Pada saat orang Kristen meninggal dunia, rohnya 

akan kembali kepada Allah Tritunggal. Kedua, surga di masa depan yaitu langit dan 

bumi yang baru. Orang Kristen tidak akan selamanya berada di surga setelah 

kematian. Di langit dan bumi yang baru, orang Kristen akan memiliki tubuh fisik 

yaitu tubuh kebangkitan. Di sini, orang Kristen telah terlepas dari semua penderitaan 

di dunia, menikmati persekutuan yang intim dengan Allah Tritunggal, menikmati 

persekutuan dengan sesama orang percaya, dan bersama-sama melayani-Nya di langit 

dan bumi yang baru. Dalam mencapai surga, Reformed memahami bahwa di dalam 

dosa, manusia tidak bisa mencapai surga dengan usahanya tetapi hanya dengan 

percaya kepada Yesus.    

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau konsep nibbana menurut aliran 

Theravada berdasarkan konsep surga dari perspektif Reformed. Hipotesis penelitian 

ini adalah terdapat perbedaan konsep antara nibbana dengan surga. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan model penelitian kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa memang ada persamaan antara nibbana dan surga yaitu sama-

sama keluar dari penderitaan dunia. Akan tetapi, fokus utama surga bukan keluar dari 

penderitaan semata, tetapi agar manusia bisa kembali berelasi intim dengan Allah 

Tritunggal. Sedangkan, fokus utama nibbana adalah murni agar manusia keluar dari 

penderitaan. Terdapat perbedaan dalam mencapai nibbana dan surga. Aliran 

Theravada meyakini usaha manusia berperan penting dalam mencapai nibbana. 



   

 

Sedangkan, perspektif Reformed memahami bahwa dalam mencapai surga, manusia 

tidak bisa mengandalkan usaha sendiri tetapi hanya dengan percaya kepada Yesus.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

  

 Di dunia ada sebuah ajaran yang disebut dengan Buddhisme yang didirikan 

oleh Siddharta Gautama.1 Gautama hidup sekitar 2.500 tahun yang lalu di bagian 

utara India. Beliau adalah seorang anak bangsawan yang hidup dalam kemewahan 

istana, memakai pakaian sutra yang mahal, dan juga memiliki pelayan-pelayan untuk 

melayaninya.2 Gautama menikah pada usia 16 tahun dengan seorang putri cantik yang 

bernama Yasodhara dan kemudian memiliki seorang putra yang bernama Rahula.3  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kehidupan Gautama adalah kehidupan yang 

sempurna karena memiliki reputasi dan kekayaan sebagai anak bangsawan, serta 

memiliki istri yang cantik dan seorang anak yang tampan.  

 
1C.R. Wells, “Buddhism,” dalam The Evangelical Dictionary of World Religions, ed. H. 

Wayne House (Grand Rapids: Baker, 2018), Buddhism, ePub.  

2Huston Smith, The World’s Religions, ed. ke-1 (New York: HarperCollins, 2009), bab 3, 

ePub.  

3Damien Keown, Buddhism, A Very Short Introduction, (New York: Oxford University Press, 

2000), 16, Adobe PDF ebook. 
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Suatu hari, pada saat keluar istana, beliau melihat empat hal yaitu orang yang 

tua, orang yang sakit, orang yang mati, dan seorang petapa.4 Gautama terus 

memikirkan empat hal ini sehingga akhirnya beliau menyimpulkan bahwa kehidupan 

manusia adalah penderitaan, karena pasti akan mengalami masa tua dan kematian. Hal 

ini kemudian menimbulkan sebuah pertanyaan dalam diri Gautama yaitu: apakah ada 

suatu keadaan (realm) di mana tidak ada manusia yang mengalami masa tua dan 

kematian?5 Dengan kata lain, Gautama menanyakan apakah ada suatu keadaan di 

mana manusia tidak mengalami penderitaan?  

Pada usia ke-29 tahun, Gautama memutuskan untuk mengembara sendirian 

agar bisa mendapatkan jawaban atas pertanyaan ini.6 Menurut catatan Buddhisme, 

setelah enam tahun mencari jawaban, pada suatu malam bulan purnama, Gautama 

yang sedang bermeditasi kemudian mendapat pencerahan mengenai realitas 

penderitaan yang terjadi dalam kehidupan manusia dan cara agar manusia keluar dari 

penderitaan tersebut.7 Gautama kemudian disebut Buddha yang artinya Yang 

Diterangi (The Enlightened One).  

Gautama kemudian mengajarkan hal ini kepada khalayak ramai, yang dikenal 

dengan nama Empat Kebenaran Mulia (Four Noble Truths).8 Kebenaran pertama, 

 
4K. Sri Dhammananda, What Buddhist Believe, ed. ke- 4 (Kuala Lumpur: Buddhist Missionary 

Society, 2002), 19. Adobe PDF ebook. 

5Smith, The World’s Religions, bab 3. 

6Dhammananda, What Buddhist Believe, 19. 

7Ibid., 20. 

8John Snelling, The Buddhist Handbook: A Complete Guide to Buddhist Schools, Teaching, 

Practice, and History (New York: Barnes & Noble, 1998), 43. Adobe PDF ebook. 
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realitas permasalahan manusia adalah penderitaan (dukkha).9 Menurut Sang Buddha, 

manusia mengalami penderitaan dalam tiga aspek yaitu: (1) penderitaan biasa yaitu 

semua penderitaan yang timbul karena kelahiran, masa tua, kematian, mengalami 

situasi yang tidak menyenangkan, terpisah dari orang yang dikasihi, tidak 

mendapatkan yang diinginkan; (2) penderitaan karena perubahan yaitu sebuah situasi 

atau perasaan yang membahagiakan di dunia tidak bisa berlangsung untuk selamanya 

karena bisa berubah sehingga manusia akan mengalami penderitaan akibat perubahan 

tersebut; dan (3) penderitaan karena keadaan yang dikondisikan yaitu berkaitan 

dengan keberadaan diri manusia. Sang Buddha mengajarkan bahwa manusia hanyalah 

kombinasi dari keadaan fisik dan mental yang dapat berubah sehingga pada saat 

semua ini terjadi manusia akan menderita.10 

Kebenaran kedua, penyebab penderitaan manusia adalah adanya keinginan 

(tanha).11 Keinginan ini termanifestasi dalam tiga bentuk utama yaitu: (1) keinginan 

untuk kesenangan sensual. Artinya, manusia ingin mendapatkan kesenangan melalui 

interaksinya dengan objek-objek yang ada seperti rasa senang menikmati makanan 

yang lezat, melihat pemandangan yang indah, mendengarkan nyanyian yang merdu; 

(2) keinginan untuk eksistensi. Artinya, manusia dalam dirinya sendiri memiliki 

insting untuk mencoba hal-hal baru, merasakan pengalaman-pengalaman baru dalam 

hidupnya; (3) keinginan untuk non-eksistensi yaitu keinginan untuk menghancurkan 

 
9Arnie Kozak, Buddhism 101: From Karma to The Four Noble Truth, Your Guide to 

Understanding the Principles of Buddhism (Avon: Simon & Schuster, 2017), 45, diakses 5 Mei 2020, 
https://books.google.co.id/books?id=K34eDgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=buddhism+101&hl=

id&sa=X&ved=2ahUKEwigzYy3ksrsAhWSX3wKHbieAPYQ6AEwAHoECAUQAg#v=onepage&q=

buddhism%20101&f=false. 

10Walpola Rahula, What the Buddha Taught (New York: Grove, 1974), 18–20. 

11Kozak, Buddhism 101, 51.  
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segala sesuatu yang tidak menyenangkan bagi seseorang. 12 Usaha manusia untuk 

memenuhi keinginan-keinginan ini membuat manusia menderita karena tidak 

menyadari bahwa segala sesuatu pasti berubah.13 Selain itu, keinginan-keinginan ini 

juga mengakibatkan manusia akan mengalami kelahiran kembali ke dunia yang penuh 

penderitaan ini.14 

Kebenaran ketiga, solusi terhadap penderitaan manusia adalah ketiadaan 

keinginan.15 Menurut Rupert Gethin, hal ini merupakan konsekuensi logis untuk 

mengatasi keinginan sebagai penyebab penderitaan manusia.16 Ketiadaan keinginan 

dan berhentinya proses kelahiran kembali ke dunia akan terjadi saat manusia 

mencapai nibbana.  

Kebenaran keempat, jalan untuk mencapai solusi penderitaan manusia yaitu 

nibbana bisa diwujudkan dengan melakukan Delapan Ruas Jalan Mulia.17 Delapan 

Ruas Jalan Mulia terdiri dari (1) pandangan yang benar, (2) intensi yang benar, (3) 

perkataan yang benar, (4) tindakan yang benar, (5) penghidupan yang benar, (6) usaha 

yang benar, (7) fokus yang benar, dan (8) konsentrasi yang benar.  

Berdasarkan penjelasan dari Empat Kebenaran Mulia di atas, bisa disimpulkan 

bahwa solusi Sang Buddha terhadap penderitaan manusia terdapat dalam “kebenaran 

 
12Keown, Buddhism, 48–49. 

13Kozak, Buddhism 101, 52. 

14Keown, Buddhism, 43. 

15Ibid., 51. 

16Rupert Gethin, The Foundations of Buddhism (New York: Oxford University Press, 1998), 

74. 

17Keown, Buddhism, 53-54. 



   

 5 

ketiga” yaitu ketiadaan keinginan dengan mencapai nibbana. Oleh karena itu, nibbana 

adalah tujuan akhir dari umat Buddha.  

Selain Buddhisme, ada satu kepercayaan yang disebut dengan kekristenan. 

Kekristenan percaya bahwa Yesus adalah Anak Allah.18 Bagi orang Kristen tujuan 

akhirnya adalah surga.19 Surga Kristen akan dimengerti dengan baik dengan 

memperhatikan seluruh kisah Alkitab sebagai satu cerita utuh.20 Sebagai sebuah cerita 

utuh, Alkitab memiliki alur cerita yaitu creation-fall-redemption-consummation.21 

Alkitab mengajarkan dalam kitab Kejadian pasal 1-2 bahwa Tuhan 

menciptakan alam semesta beserta segala isinya dan sebagai puncak ciptaan Allah 

menciptakan manusia.22 Namun, pasal tiga kitab Kejadian mencatat ada konflik yang 

terjadi yaitu setelah godaan dari ular, manusia kemudian memakan buah pengetahuan 

yang baik dan jahat (Kej. 3:6). Tindakan ini menunjukkan bahwa manusia ingin 

menjadi penentu apa yang baik dan yang jahat, bukan Tuhan.23 Akibatnya, manusia 

kehilangan relasinya yang intim dengan Allah dan berada di bawah hukuman Allah. 

Meskipun manusia berdosa, Allah mengambil inisiatif untuk menebus manusia dari 

dosa melalui Yesus Kristus.24 Orang yang percaya kepada Yesus akan mendapatkan 

 
18Robert S. Ellwood dan Gregory D. Alles, ed., The Encyclopedia of World Religions (New 

York: Facts on File, 2007), s.v. "christianity". Adobe PDF ebook. 

19Norman Geisler, Systematic Theology, vol. 4, Church and Last Things (Minneapolis: 

Bethany, 2005), 294. 

20Craig G. Bartholomew dan Michael W. Goheen, The Drama of Scripture: Finding Our 

Place in The Biblical Story (Grand Rapids: Baker, 2004), 25. 

21J. Richard Middleton, A New Heaven and A New Earth: Reclaiming Biblical Eschatology 

(Grand Rapids: Baker, 2014), 38, Adobe PDF ebook. 

22Bartholomew dan Goheen, The Drama of Scripture, 34–35. 

23Ibid., 42-43. 

24Ibid., 129. 
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pengampunan dosa.25 Orang-orang yang percaya kepada Yesus tidak hanya hidup di 

dunia ini tetapi pada akhirnya akan bersama kembali bersama dengan Tuhan kelak 

saat kedatangan Yesus yang ke-2 kali.26 Keadaan di mana Allah bersama dengan 

manusia disebut dengan surga.27  

Alkitab memberikan penjelasan mengenai dua jenis surga. Pertama, surga 

yang sekarang.28 Pada saat orang Kristen meninggal, dia akan masuk ke surga yang 

sekarang. Alkitab mencatat bahwa pada saat orang Kristen meninggal, dia akan 

bersama dengan Yesus.29 Yesus sendiri berada di sebelah kanan Allah Bapa, dan 

Allah Bapa sendiri berada di surga. Oleh karena itu, sangat tepat untuk mengatakan 

bahwa orang Kristen akan berada di surga pada saat meninggal.  

Surga yang sekarang adalah masa penantian untuk menuju kepada surga yang 

akan datang yaitu langit dan bumi yang baru.30 Hal ini jelas dikatakan oleh Alkitab 

dalam Wahyu 21:1-4  

Lalu aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, sebab langit yang 

pertama dan bumi yang pertama telah berlalu, laut pun tidak ada lagi. Dan aku 

melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun dari surga, dari Allah, 

yang berhias bagaikan pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya. 

Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu berkata: Lihatlah, 

kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia akan diam bersama-sama 

dengan mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah 

mereka. Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut 

tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau 

dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu. 

 
25Wayne Grudem, Systematic Theology: An Introduction to Biblical Doctrine (Grand Rapids: 

InterVarsity, 1994), 710. 

26Ibid., 1094. 

27Randy Alcorn, Heaven (Carol Stream: Tyndale, 2004), bab 5, ePub. 

28Geisler, Systematic Theology, 294. 

29John M. Frame, Systematic Theology: An Introduction to Christian Belief (Phillipsburg: 

P&R, 2013), 1075. 

30Geisler, Systematic Theology, 295. 
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Jadi, dalam kekristenan, tujuan akhir orang Kristen adalah kebersamaan 

dengan Tuhan yang menciptakannya di langit dan bumi yang baru. Keadaan orang 

Kristen di langit dan bumi yang baru sangat menyenangkan karena bisa bergaul akrab 

dengan Allah dan tidak ada lagi penderitaan di sana.31   

Melalui penjelasan di atas, bisa disimpulkan adanya perbedaan tujuan akhir 

kehidupan di antara umat Buddha dengan orang Kristen. Perbedaan ini tentu 

menimbulkan respons yaitu bagaimana iman Kristen memandang konsep nibbana 

Buddhisme.    

Oleh karena itu, penelitian ini akan dimulai dengan menjelaskan dengan detail 

konsep nibbana dan konsep surga Kristen. Hal ini penting dilakukan untuk memiliki 

pemahaman yang utuh dan benar mengenai kedua konsep ini. Setelah itu, penelitian 

akan dilanjutkan dengan meninjau konsep nibbana Buddhisme dari kacamata surga 

Kristen. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan apakah pandangan Kristen terhadap 

konsep nibbana Buddhisme.  

 

Rumusan Masalah 

 

 Pertanyaan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 

tinjauan Kristen terhadap konsep nibbana Buddhisme? Dalam menjawab pertanyaan 

utama ini, ada beberapa pertanyaan yang akan dijawab yaitu: 

a. Apakah nibbana itu? 

b. Bagaimana mencapai nibbana? 

 
31Frame, Systematic Theology, 1083. 
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c. Apakah surga itu? 

d. Bagaimana mencapai surga? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan tinjauan terhadap 

konsep nibbana Buddhisme berdasarkan konsep surga Kristen. Selain itu, penelitian 

ini juga memiliki tujuan teologis dan praktis. Secara teologis, orang Kristen akan 

memiliki pemahaman tentang nibbana Buddhisme dan surga Kristen dengan benar. 

Selain itu, orang Kristen akan mengetahui tinjauan Kristen terhadap konsep nibbana 

Buddhisme. Dalam hal praktis, orang Kristen akan bisa memberikan tanggapan dari 

perspektif Kristen terhadap konsep nibbana Buddhisme jika terjadi pembicaraan 

dengan umat Buddha yang dilakukan dengan lemah lembut dan penuh kasih.  

 

Batasan Pembahasan 

 

 Penelitian ini hanya akan membahas konsep Buddhisme mengenai tujuan 

akhir umat Buddha yaitu nibbana dan surga sebagai tujuan akhir orang Kristen. 

Pembahasan nibbana akan difokuskan kepada agama Buddha aliran Theravada, 

sedangkan konsep surga akan dibahas dari pandangan Reformed.  

 

Metodologi Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dalam menjelaskan konsep nibbana dalam agama Buddha Theravada dan surga dalam 
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kekristenan menurut perspektif Reformed. Pembahasan konsep nibbana dan cara 

mencapainya akan menggunakan buku-buku tulisan biksu Theravada serta kutipan 

dari perkataan Siddharta Gautama yang dikumpulkan dalam Tripitaka. Pembahasan 

konsep surga dan cara mencapainya akan menggunakan buku-buku teologi 

sistematika dari perspektif Reformed.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Bagian deskriptif dalam penelitian ini 

akan terlihat pada bab 2 yaitu penjelasan mengenai konsep nibbana menurut aliran 

Buddha Theravada dan pada bab 3 mengenai konsep surga Kristen menurut perspektif 

Reformed. Sedangkan, bagian analitis dalam penelitian ini akan terlihat dalam bab 4 

yaitu tinjauan terhadap konsep nibbana menurut aliran Buddha Theravada 

berdasarkan konsep surga menurut pandangan Reformed.  

 

Sistematika Pembahasan 

 

 Struktur penelitian ini akan dibagi dalam empat bab. Pada bab pertama akan 

dijelaskan latar belakang penelitian ini dilakukan, pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dijawab dalam penelitian ini, metodologi penelitian, dan juga sistematika 

pembahasan. Bab pertama akan menyediakan gambaran besar penelitian yang akan 

dilakukan. 

 Bab kedua akan menjelaskan mengenai konsep nibbana dalam agama Buddha 

Theravada. Penjelasan nibbana akan dibagi dalam dua sub-bagian yaitu apakah 

nibbana itu dan bagaimana mencapai nibbana itu. Hasil penjelasan dalam bab ini 

akan memberikan pemahaman yang utuh mengenai konsep nibbana dalam agama 

Buddha Theravada. 
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 Bab ketiga akan menjelaskan mengenai konsep surga dalam kekristenan. 

Penjelasan surga juga akan dibagi menjadi dua sub-bagian yaitu apakah surga itu dan 

bagaimana mencapai surga itu. Hasil penjelasan dalam bab ini akan memberikan 

pemahaman yang utuh mengenai konsep surga menurut perspektif Reformed. 

 Bab keempat akan menunjukkan perbandingan dan tinjauan konsep nibbana 

dan cara mencapainya berdasarkan konsep surga dan cara mencapainya. Bab ini juga 

akan memberikan kesimpulan terhadap penelitian ini dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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